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Abstrak 

Kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) di Kelurahan Kalidoni masih 

menunjukkan angka yang relatif tinggi dan fluktuatif dalam tiga tahun terakhir, 

yang didukung oleh kondisi lingkungan seperti tingginya kepadatan penduduk dan 

sistem drainase yang belum optimal. Situasi ini membuat masyarakat, khususnya 

ibu rumah tangga di Kelurahan Kalidoni cenderung melakukan upaya mandiri 

dalam pencegahan gigitan nyamuk, salah satunya melalui penggunaan insektisida 

antinyamuk. Penelitian ini bertujuan untuk megetahui hubungan karakteristik, 

pengetahuan dan sikap dengan perilaku ibu rumah tangga dalam penggunaan 

insektisida antinyamuk di Kelurahan Kalidoni Kota Palembang. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Sample 

sebanyak 84 responden dipilih secara cluster sampling. Data dikumpulkan melalui 

wawancara menggunakan kuesioner. Analisis data pada penelitian ini 

menggunakan aplikasi statistik dengan uji chi-square. Hasil menunjukkan 

hubungan antara umur (p value = 0,035; PR = 1,445; CI: 1,020-2,046), pendidikan 

(p-value = 0,001; PR = 1,694; CI: 1,375-2,089), pekerjaan (p-value = 0,040; PR = 

1,403; CI: 1,09-1,7792), pendapatan (p-value = 0,023; PR = 1,493; CI: 1,041-

2,142), pengetahuan (p-value = 0,028; PR = 1,423; CI: 1,053-1,992), sikap (p-value 

= 0,008; PR = 1,660; CI: 1,802-2,546) dengan perilaku ibu rumah tangga dalam 

penggunaan insektisida antinyamuk. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa adanya 

hubungan yang signifikan antara umur, pendidikan, pekerjaan, pendapatan, 

pengetahuan dan sikap dengan perilaku ibu rumah tangga dalam penggunaan 

insektisida antinyamuk di Kelurahan Kalidoni Kota Palembang. Disarankan kepada 

masyarakat (khususnya ibu rumah tangga) di wilayah Kalidoni untuk meningkatkan 

kesadaran dalam penggunaan insektisida antinyamuk sesuai dengan anjuran pada 

label kemasan dan mempraktikkan prosedur perlindungan diri untuk mencegah 

dampak negatif dari paparan insektisida antinyamuk. 

Kata Kunci: Insektisida antinyamuk, karakteristik, pengetahuan, perilaku ibu 

rumah tangga, sikap 
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Abstract 

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) cases in Kalidoni Subdistrict have 

remained relatively high and fluctuating over the past three years, which supported 

by environmental conditions such as high population density and suboptimal 

drainage systems. This situation has led the community, particularly housewives in 

Kalidoni Subdistrict, to take independent actions to prevent mosquito bites through 

the use of mosquito insecticides. This study uses a quantitative method with a cross-

sectional approach.  Samples of 84 respondents were chosen by cluster sampling.  

Data was collected through interviews using a questionnaire.  Data analysis in this 

study uses statistical applications with the Chi-Square test. The result shows a 

correlation between characteristics (p value = 0,035; PR = 1,445; CI: 1,020-

2,046), the educatioal (p-value = 0,001; PR = 1,694; CI: 1,375-2,089), the work 

(p-value = 0,040; PR = 1,403; CI: 1,09-1,7792), the revenue (p-value = 0,023; PR 

= 1,493; CI: 1,041-2,142), knowledge (p-value = 0,028; PR = 1,423; CI: 1,053-

1,992), attitude (p-value = 0,008; PR = 1,660; CI: 1,802-2,546 with the 

housewives’s practice in the use of mosquito insecticides. The conclusion of this 

study shows a significant correlation between age, education, employment, income, 

knowledge and attitudes with the behavior of housewives in the use of mosquitos 

insecticides in Kalidoni subdistrict, Palembang City. It is recommended to the 

community (especially housewives) in the Kalidoni subdistrict to increase 

awareness in the use of mosquito repellent’s insecticides according to the 

recommendations on the packaging label and to practice self-protection procedures 

to prevent negative impacts from exposure to mosquito repellent’s insecticides. 

Keywords: attitude, characteristics, housewives' behavior, knowledge, mosquito 

repellent insecticide.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Penggunaan insektisida dalam masyarakat mengalami peningkatan, baik di 

wilayah pedesaan maupun di wilayah perkotaan karena menjadi salah satu upaya 

rumah tangga dalam mengendalikan vektor penyakit seperti nyamuk, kecoa, dan 

serangga lainnya yang mengganggu di sekitar rumah (Sunaryo & Widiastuti, 2020). 

Pengendalian serangga dengan menggunakan bahan kimia insektisida menjadi 

pilihan utama dengan alasan faktor kemudahan penggunaan, kemudahan 

mendapatkan, dan hasil langsung dapat terlihat oleh masyarakat. Peningkatan 

penggunaan insektisida rumah tangga beriringan dengan semakin meningkatnya 

populasi vektor yang menularkan penyakit, seperti Demam Berdarah Dengue 

(DBD), malaria, filariasis, dan vektor penyakit menular lainnya (NPIC, 2019). 

Negara-negara dengan iklim dan demografi mirip Indonesia, khususnya 

Filipina dan Vietnam, menunjukkan pola penularan penyakit yang disebabkan 

nyamuk (terutama demam berdarah dengue) yang serupa. Di Filipina, studi Subido 

dan Aniversario (2022) menemukan bahwa curah hujan berkorelasi kuat dengan 

jumlah kasus dengue selama periode 2015–2018, menunjukkan peningkatan 

signifikan selama musim hujan. Selanjutnya, penelitian tingkat nasional dari 2010–

2019 menunjukkan adanya hubungan non-linear antara suhu dan kejadian dengue, 

dimana kenaikan suhu hingga sekitar 27,5°C meningkatkan risiko, terutama di 

daerah dengan kepadatan penduduk tinggi dan tingkat kemiskinan tinggi. 

Sementara itu, di selatan Vietnam (region Mekong dan Ho Chi Minh City), analisis 

spasio-temporal dengan data 10 tahun menunjukkan bahwa epidemi dengue 

cenderung puncak selama musim hujan (Juni–Desember) dan awal musim kering, 

dengan pola penyebaran mulai dari kota besar ke daerah sekitarnya secara konsisten 

setiap tahunnya (Nguyen, et al., 2019). Temuan di ketiga negara ini konsisten 

menunjukkan bahwa curah hujan tinggi, suhu tropis, dan kepadatan penduduk 

merupakan faktor kunci yang mendorong penyebaran demam berdarah dengue di 

wilayah tropis dengan karakteristik demografis serupa.  
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Demam Berdarah Dengue (DBD) masih menjadi ancaman serius bagi kesehatan 

masyarakat Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Kesehatan, pada tahun 2022 

tercatat 143.176 kasus DBD dengan 1.236 kematian. Angka ini sedikit menurun 

pada tahun 2023 menjadi 114.720 kasus dengan 894 kematian. Namun, terjadi 

lonjakan signifikan pada tahun 2024, di mana hingga pekan ke-22 tercatat lebih dari 

120.000 kasus dan 777 kematian secara nasional. Secara regional, Provinsi 

Sumatera Selatan juga menunjukkan tren serupa. Pada tahun 2022, tercatat 2.854 

kasus DBD dengan 31 kematian. Tahun 2023 mengalami sedikit penurunan 

menjadi 2.804 kasus dengan 22 kematian. Namun, tahun 2024 kembali mencatat 

peningkatan drastis dengan 6.263 kasus dan 37 kematian hingga pertengahan tahun. 

Kota Palembang, sebagai ibu kota provinsi dan wilayah dengan kepadatan 

penduduk tertinggi, mencatat kasus tertinggi di Sumatera Selatan. Hingga 

pertengahan tahun 2024, tercatat 1.268 kasus DBD dan 14 kematian di Kota 

Palembang. Angka ini menunjukkan lonjakan signifikan jika dibandingkan tahun 

sebelumnya dan menjadi indikator penting bahwa ancaman DBD masih sangat 

nyata, khususnya di wilayah perkotaan. 

Dalam upaya pengendalian penyebaran DBD, masyarakat dan pemerintah 

daerah banyak mengandalkan penggunaan insektisida antinyamuk, baik dalam 

bentuk obat nyamuk bakar, aerosol, lotion maupun elektrik. Hasil penelitian di 

beberapa daerah di Indonesia menunjukkan tingginya penggunaan pestisida di 

rumah tangga. Berdasarkan data Riset Kesehatan dasar 2018 menunjukkan bahwa 

rata-rata masyarakat di Indonesia menggunakan insektisida tipe repelen dan atau 

aerosol dan atau bakar 48,9% tipe elektrik sebesar 10,1% dan tidur dengan 

menggunakan kelambu berinsektisida sebesar 5,8% (Kemenkes RI, 2022). Data 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Wahyuningsih dan Surakarta (2011) pada 100 

responden yang tersebar di wilayah Solo Raya ditemukan berjumlah sebanyak 94% 

responden yang menggunakan anti nyamuk di rumah. Pemilihan penggunaan anti 

nyamuk itu terdiri dari 54% menggunakan jenis bakar, 19% menggunakan jenis 

semprot, 17 % menggunakan jenis lotion, 15% menggunakan jenis tablet dengan 

listrik dan 10% menggunakan jenis cair dengan listrik.  

Jenis insektisida rumah tangga yang digunakan masyarakat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor dalam pemilihannya, antara lain ketersediaan produk di pasaran, 
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tingkat efektivitas produk dalam membunuh hama, pengetahuan konsumen, jenis 

bahan aktif, harga, dan intensitas promosi produk insektisida tersebut (Prakoso & 

Wibowo, 2023). Masing- masing formulasi insektisida mengandung bahan aktif 

yang berbeda. Pada umumnya bahan aktif pestisida dalam antinyamuk terdiri dari 

golongan organofosfat, karnamat, dan piretroid. Bahan aktif yang terkandung 

dalam insektisida antinyamuk memiliki tingkat toksisitas yang berbeda-beda. Hal 

ini menyebabkan tingkat efek keracunan yang ditimbulkan juga akan berbeda, yang 

juga dipengaruhi oleh intensitas penggunaannya. Efek negatif yang timbul bisa 

secara akut jika pemajanan dengan intensitas yang sangat tinggi, dan bisa efek 

kronis dengan pemajanan pada intensitas rendah pada jangka waktu yang lama 

(Yuliani et al., 2011). 

Penggunaan antinyamuk yang tidak terkontrol menjadi faktor risiko terjadinya 

gangguan pada organ tubuh manusia. Keluhan kesehatan subjektif akibat pajanan 

insektisida antinyamuk sebagian besar yang dialami oleh responden yaitu sakit 

kepala, lelah, pusing, hilang selera makan, sesak nafas, kejang otot, gatal pada mata, 

gatal pada kulit, serta penglihatan kabur (Purba et al., 2020). Hasil penelitian 

Yuliani menunjukkan gejala keracunan akibat penggunaan pestisida rumah tangga 

yang dialami responden yaitu sesak nafas (44,5%), pusing (25%), mual atau muntah 

(25%), dan pingsan (5,36%).  

Hasil penelitian Hisyam (Hisyam, et al., 2020) menunjukkan bahwa sebanyak 

17% dari reponden yang memiliki pengetahuan yang baik tentang cara penggunaan 

insektisida antinyamuk, dan 83% sisanya memiliki pengetahuan yang kurang baik 

tentang cara penggunaan insektisida antinyamuk. Meskipun pada kemasan produk 

insektisida tertera cara penggunaan dan bahan aktifnya, namun seringkali 

masyarakat tidak membaca atau tidak mengerti instruksi yang ada dan tata cara 

penggunaan hanya didasari oleh pengalaman sendiri (Wigati & Susanti, 2012). 

Kurangnya pengetahuan terhadap cara penggunaan insektisida antinyamuk akan 

menimbulkan masalah, baik bagi manusia maupun lingkungan. Hasil penelitian 

Affandi menunjukkan bahwa pengetahuan berpengaruh terhadap efektivitas 

penggunaan insektisida. Pengetahuan seseorang akan memberikan dampak pada 

penggunaan insektisida yang bijak sehingga dapat mengurangi risiko terkena target 

yang tidak diperlukan (Wigati & Susanti, 2012). 
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Menurut Bloom (Notoatmodjo, 2012) perilaku individu dapat dihimpun ke 

dalam tiga domain, yaitu domain mental, domain emosional, dan domain 

psikomotorik. Namun, dalam konteks pengukuran hasil dari pendidikan kesehatan, 

teori Bloom dimodifikasi untuk mencakup tiga aspek utama, yaitu pengetahuan 

(knowledge), sikap (attitude), dan praktek atau tindakan (practice). Sikap menjadi 

salah satu faktor yang menyebabkan seseorang melakukan praktik. Pada penelitian 

Didik Setiawan terlihat bahwa sebagian besar responden memiliki sikap yang baik 

pada penggunaan insektisida rumah tangga. Oleh sebab itu praktik penggunaan 

insektisida rumah tangga untuk mengendalikan vektor perlu dilakukan dengan tepat 

dan bijaksana. Menurut Susanti dan Wigati (Wigati & Susanti, 2012). pengetahuan 

dan sikap masyarakat berdampak pada perilaku masyarakat. Penggunaan 

antinyamuk di rumah dengan tidak tepat, selain membahayakan lingkungan seperti 

menyebabkan nyamuk menjadi resisten terhadap bahan aktif insektisida, dan 

menyebabkan pencemaran lingkungan, juga mampu membahayakan kesehatan 

manusia. 

Kelurahan Kalidoni merupakan salah satu kawasan padat penduduk di 

Kecamatan Kalidoni, Kota Palembang, dengan populasi mencapai lebih dari 32.000 

jiwa dan kepadatan lebih dari 7.000 jiwa/km² dengan 9.361 Kartu Keluarga (KK). 

Wilayah ini didominasi oleh permukiman padat, termasuk beberapa zona yang 

masih dikategorikan sebagai permukiman kumuh ringan. Kondisi lingkungan yang 

padat, ditambah sistem drainase yang belum optimal dan masih banyaknya saluran 

air tersumbat oleh sampah rumah tangga, menjadikan wilayah ini sangat rentan 

terhadap genangan dan banjir, terutama saat musim hujan. Walaupun sejak tahun 

2023 hingga tahun 2024 Pemerintah Kota Palembang telah membangun ratusan 

saluran air dan talud untuk mengurangi banjir, genangan air di beberapa titik masih 

terjadi dan menimbulkan dampak kesehatan lingkungan. Kondisi ini menjadi salah 

satu faktor utama meningkatnya risiko penyakit berbasis lingkungan, khususnya 

Demam Berdarah Dengue (DBD). Data dari Dinas Kesehatan Kota Palembang 

menunjukkan bahwa Kalidoni termasuk dalam wilayah dengan jumlah kasus DBD 

yang cukup tinggi setiap tahunnya, terutama pada musim hujan saat genangan air 

banyak ditemukan di sekitar rumah warga. Genangan air tersebut menjadi tempat 

berkembang biak yang ideal bagi nyamuk Aedes aegypti. Selain itu, penggunaan air 
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bersih yang terbatas di beberapa RT juga menyebabkan warga menampung air 

dalam wadah terbuka, yang jika tidak ditutup rapat dapat memperburuk kondisi 

perkembangbiakan nyamuk.  

Berdasarkan data kasus Demam Berdarah Dengue di wilayah Puskesmas 

Kalidoni, kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) di Kelurahan Kalidoni tercatat 

mengalami fluktuasi selama tiga tahun terakhir. Pada tahun 2022 tercatat sebanyak 

33 kasus, kemudian mengalami sedikit penurunan menjadi 31 kasus pada tahun 

2023. Namun, pada tahun 2024 kembali meningkat menjadi 33 kasus, jumlah yang 

sama dengan tahun 2022. Data ini menunjukkan bahwa meskipun sempat terjadi 

penurunan jumlah kasus, angka kejadian DBD di Kelurahan Kalidoni pada tahun 

2024 belum menunjukkan penurunan yang konsisten. Kondisi ini mengindikasikan 

bahwa upaya pengendalian nyamuk, terutama melalui pemberantasan sarang 

nyamuk dan penggunaan insektisida rumah tangga, perlu terus ditingkatkan secara 

terintegrasi dengan perbaikan sanitasi lingkungan dan edukasi masyarakat. 

Fluktuasi jumlah kasus ini juga menunjukkan bahwa wilayah Kelurahan Kalidoni 

masih tergolong sebagai daerah dengan risiko tinggi terhadap penularan DBD, 

terutama pada musim hujan atau saat terjadi genangan air akibat sistem drainase 

yang belum optimal. Hal ini menjadikan Kelurahan Kalidoni dinilai sebagai lokasi 

yang tepat untuk dilakukan penelitian mengenai penggunaan insektisida 

antinyamuk oleh masyarakat. Selain karena angka kasus DBD yang masih tinggi, 

wilayah ini juga memiliki karakteristik lingkungan yang mendukung 

perkembangbiakan nyamuk dan menunjukkan adanya kebutuhan peningkatan 

efektivitas upaya pengendalian vektor berbasis rumah tangga. 

Berdasarkan survei awal yang dilakukan, masing-masing ibu rumah tangga 

menggunakan jenis dan bahan aktif yang berbeda-beda, namun beberapa ibu rumah 

tangga di wilayah Kelurahan Kalidoni memilih menggunakan insektisida 

antinyamuk jenis bakar dengan alasan mudah didapatkan dan harga terjangkau. 

Kebanyakan dari ibu rumah tangga mengatakan menggunakan insektisida 

antinyamuk tidak membaca petunjuk penggunaan yang tertera pada label kemasan. 

Beberapa ibu rumah tangga lainnya masih belum menerapkan cara penyimpanan 

insektisida antinyamuk di tempat yang aman, seperti meletakkan di lantai, di atas 

meja tv, di samping tempat tidur, dll. Selain itu, ibu rumah tangga yang 
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menggunakan antinyamuk semprot tidak meninggalkan ruangan ketika 

menyemprotkan produk antinyamuk, perilaku ini dapat menimbulkan dampak 

kesehatan akibat adanya residu yang masih menempel di permukaan yang 

disemprotkan dan penggunaan dosis yang digunakan tidak dapat ditentukan. Hal ini 

menunjukkan kurangnya pengetahuan dan sikap terhadap penggunaan insektisida 

rumah tangga yang tepat sebagai upaya pengendalian vektor tular penyakit. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin menganalisis Hubungan 

Karakteristik, Pengetahuan dan Sikap dengan Perilaku Ibu Rumah Tangga dalam 

Penggunaan Insektisida Antinyamuk di Kelurahan Kalidoni Kota Palembang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) di Kelurahan Kalidoni masih 

menunjukkan angka yang relatif tinggi dan fluktuatif dalam tiga tahun terakhir, 

yang didukung oleh kondisi lingkungan seperti tingginya kepadatan penduduk dan 

sistem drainase yang belum optimal. Situasi ini membuat masyarakat, khususnya 

ibu rumah tangga, cenderung melakukan upaya mandiri dalam pencegahan gigitan 

nyamuk, salah satunya melalui penggunaan insektisida antinyamuk. Namun, pola 

penggunaan insektisida ini sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

karakteristik individu (usia, pendidikan, pekerjaan dan pendapatan), pengetahuan, 

serta sikap terhadap bahaya nyamuk dan penggunaan bahan kimia di lingkungan 

rumah. Permasalahan muncul ketika penggunaan insektisida dilakukan tanpa 

pemahaman yang memadai, berlebihan, atau tidak sesuai dengan petunjuk, yang 

dapat menimbulkan risiko baru bagi kesehatan keluarga maupun lingkungan. Oleh 

karena itu, penting untuk meneliti bagaimana hubungan antara karakteristik, 

pengetahuan, dan sikap dengan perilaku ibu rumah tangga dalam penggunaan 

insektisida antinyamuk di Kelurahan Kalidoni Kota Palembang, sebagai upaya 

mendukung pengendalian vektor secara aman dan efektif. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk megetahui hubungan karakteristik, pengetahuan dan sikap dengan 

perilaku ibu rumah tangga dalam penggunaan insektisida antinyamuk di 

Kelurahan Kalidoni Kota Palembang.  
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi karakteristik ibu rumah tangga (umur, pendidikan,  

pekerjaan, pendapatan) di Kelurahan Kalidoni Kota Palembang 

2. Mengidentifikasi pengetahuan ibu rumah tangga terhadap penggunaan 

insektisida antinyamuk di Kelurahan Kalidoni Kota Palembang 

3. Mengidentifikasi sikap ibu rumah tangga terhadap penggunaan insektisida 

antinyamuk di Kelurahan Kalidoni Kota Palembang 

4. Mengidentifikasi perilaku ibu rumah tangga terhadap penggunaan 

insektisida antinyamuk di Kelurahan Kalidoni Kota Palembang 

5. Menganalisis hubungan antara karakteristik ibu rumah tangga (umur, 

pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan) dengan perilaku penggunaan 

insektisida antinyamuk di Kelurahan Kalidoni Kota Palembang 

6. Menganalisis hubungan pengetahuan ibu rumah tangga terhadap perilaku 

penggunaan insektisida antinyamuk di Kelurahan Kalidoni Kota 

Palembang. 

7. Menganalisis hubungan sikap ibu rumah tangga terhadap perilaku 

penggunaan insektisida antinyamuk di Kelurahan Kalidoni Kota 

Palembang.  

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

menambah pemahaman mengenai hubungan karakteristik, pengetahuan dan 

sikap dengan perilaku ibu rumah tangga dalam penggunaan insektisida 

antinyamuk di Kelurahan Kalidoni Kota Palembang. 

1.4.2 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 

Sriwijaya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya di lingkungan Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya dan dapat dijadikan bahan 

referensi untuk mendalami Ilmu Kesehatan Masyarakat tentang hubungan 
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karakteristik, pengetahuan dan sikap dengan perilaku ibu rumah tangga dalam 

penggunaan insektisida antinyamuk di Kelurahan Kalidoni Kota Palembang.  

1.4.3 Manfaat bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan kepustakaan untuk 

penelitian selanjutnya khususnya mengenai hubungan karakteristik, 

pengetahuan dan sikap dengan perilaku ibu rumah tangga dalam penggunaan 

insektisida antinyamuk. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Ruang Lingkup Lokasi  

Lingkup lokasi penelitian dilaksanakan di sekitar wilayah Kelurahan 

Kalidoni Kota Palembang. 

1.5.2 Ruang Lingkup Materi  

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui hubungan karakteristik, 

pengetahuan dan sikap dengan perilaku ibu rumah tangga dalam penggunaan 

insektisida antinyamuk di Kelurahan Kalidoni Kota Palembang.  

1.5.3 Ruang Lingkup Waktu 

Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Mei-Juni 2025 
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